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ABSTRAK 

 

Deny Prasetyo Nugroho : Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together di dukung 

media gambar terhadap kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya pada 

siswa kelas IV SDN Asmorobangun 1 Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri T.A 2015-2016. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran IPA SDN Asmorobangun 1 masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan 

dominasi pada peran guru. Akibatnya suasana kelas monoton, pasif dan terkesan membosankan. 

Hal ini nampak pada hasil belajarpun juga rendah.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 1. Mendiskripsikan kemampuan menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makananya dengan menggunakan model pembelajaran Number Head Together 

tanpa media gambar siswa kelas IV SDN Asmorobangun 1 Tahun Ajaran 2015/2016; 2. 

Mendiskripsikan kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makananya dengan 

menggunakan model pembelajaran Number Head Together di dukung media gambar siswa kelas 

IV SDN Asmorobangun 1 Tahun Ajaran 2015/2016;dan 3. Mendiskripsikan pengaruh 

penggunaan model Number Head Together didukung dengan media gambar terhadap 

kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makananya pada siswa kelas IV  SDN 

Asmorobangun 1 Tahun Ajaran 2015/2016. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas 

IV di SDN Asmorobangun 1. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan posttest-only control 

design. Teknik pengumpulan data berupa tes, dengan menggunakan butir soal pilihan ganda. 

Analisis data yang digunakan adalah uji-t menggunakan program Ms. Excel 2007. 

 Setelah dilakukan penelitian dan berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji t  pada 

taraf signifikan 5℅, hasil analisis data menunjukkan  bahwa t hitung  dan t tabel adalah 

3,2526>1,672. Dengan demikian terbukti bahwa “ada pengaruh model pembelajaran Number 

Head Together didukung media gambar terhadap kemampuan menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya pada siswa kelas IV SDN Asmorobangun 1 Kecamatan Puncu 

Kabupaten Kediri T.A 2015-2016”. 

 Simpulan hasil penelitian ini adalah  ada pengaruh model pembelajaran Number Head 

Together di dukung media gambar terhadap kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan 

jenis makanannya pada siswa kelas IV SDN Asmorobangun 1 Kecamatan Puncu Kabupaten 

Kediri T.A 2015-2016 

Kata Kunci: Model pembelajaran Number Head Together ,media gambar, penggolongan hewan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pada kurikulum tingkat satuan 

pendidikan terdapat salah satu mata 

pelajaran yaitu Ilmu Pengetahuan Alam. 

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis. Sehingga 

IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau 

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan. Untuk itu pembelajaran 

IPA di SD perlu dikembangkan agar peserta 

didik terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran untuk mengemukakan ide-ide 

atau gagasan yang dimiliki oleh peserta 

didik dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Sains atau IPA adalah usaha manusia 

dalam memahami alam semesta melalui 

pengamatan yang tepat pada sasaran, serta 

dengan menggunakan prosedur, dan 

dijelaskan dengan penalaran sehingga 

mendapatkan suatu kesimpulan.  

Tujuan pembelajaran IPA di SD 

menurut Badan Nasional Standar 

Pendidikan (BSNP:2006) dalam Susanto, 

Ahmad (2013:171) 

Tujuan mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam ditetapkan 

sebagai berikut. (1) Memperoleh 

keyakinan terhadap kebesaran 

Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, 

keindahan, dan keteraturan alam 

ciptaan-Nya. (2) Mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman 

konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. (3) 

Mengembangkan rasa ingin tahu, 

sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling 

memengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat. (4) Mengembangkan 

keterampilan proses untuk 

menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah, dan 

membuat keputusan. (5) 

Meningkatkan kesadaran untuk 

berperan serta dalam memelihara, 

menjaga, dan melestarikan 

lingkungan alam. (6) 

Meningkatkan kesadaran untuk 

menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu 

ciptaan Tuhan. (7) Memperoleh 

bekal pengetahuan, konsep, dan 

keterampilan IPA sebagai dasar 

untuk melanjutkan pendidikan ke 

SMP. 

 

Berdasarkan paparan di atas 

pembelajaran IPA di SD tidak menjadikan 

siswa sebagai ahli bidang IPA, tetapi 

dimaksudkan agar siswa menjadi orang yang 

melek ilmu atau literasi IPA”. Jadi tujuan 

pembelajaran IPA seharusnya diorientasikan 

pada berbagai aktifitas yang mendukung 

terjadinya pemahaman atas konsep, prinsip, 

dan prosedur dalam kaitannya dengan 

konteks kehidupan siswa sehari-hari di luar 

sekolah.  

Lingkup materi yang terdapat dalam 

pembelajaran IPA di SD sebagai berikut. (1) 

Makhluk hidup dan proses kehidupannya, 

yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 

interaksinya dengan lingkungan dan 
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kesehatan. (2) Benda/materi, sifat-sifat dan 

kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. 

(3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, 

bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan 

pesawat sederhana. (4) Bumi dan alam 

semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya 

dan benda-benda langit lainnya. Materi-

materi tersebut saling berkaitan dan harus 

dipahami oleh siswa. 

Salah satu standar kompetensi IPA 

dikelas  IV Sekolah Dasar adalah 3. 

Menggolongkan hewan berdasarkan jenis 

makanannya, dengan Kompetensi Dasar 3.2 

Menggolongkan hewan berdasarkan jenis 

makanannya. Dengan indikator pencapaian 

3.2.1 Menyebutkan hewan pemakan 

daging,tumbuhan dan segala ; 3.2.2 

Menjelaskan ciri-ciri hewan 

omnivora,karnivora dan herbivora ; 3.2.3 

Mengelompokan hewan berdasarkan jenis 

makanannya. Kompetensi dasar tersebut 

bisa dicapai jika siswa mampu mencapai 

indikator. Dengan indikator 

mengelompokan hewan berdasarkan jenis 

makanannya, menjelaskan hewan karnivora, 

herbivora dan omnivora, ciri-ciri hewan 

pemakan rumput, daging dan segala. 

Kenyataan yang ditunjukkan siswa 

kelas IV SDN Asmorobangun1 setelah 

dilakukan evaluasi oleh guru kelas, ternyata 

kemampuan siswa kurang memuaskan. 

Hanya sekitar  30% siswa yang memenuhi 

KKM, berarti masih ada 70% siswa yang 

belum menguasai materi tersebut. Penyebab 

ke tidak berhasilan pada SD tersebut 

dikarenakan tidak adanya model dan media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru 

dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Guru 

hanya menyuruh siswa untuk membaca 

buku dan menghafal materi pelajaran, siswa 

tidak diberi kesempatan yang bebas untuk 

mengkreasikan secara aktif ide atau gagasan 

yang mereka miliki. 

Alternatife untuk mengatasi 

permasalahan kurang berhasilnya siswa 

adalah penggunaan strategi mengajar, 

pemilihan strategi pembelajaran yang 

menarik dan dapat memicu siswa untuk ikut 

serta secara aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar yaitu model pembelajaran aktif. 

Pada dasarnya pembelajaran aktif adalah 

suatu pembelajaran yang mengajak peserta 

didik untuk belajar secara aktif. Dimana 

peserta didik di ajak untuk turut serta dalam 

proses pembelajaran, tidak hanya mental 

akan tetapi juga melibatkan fisik. Salah satu 

model pembelajaran aktif yang dapat 

mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

model Number Head Together. 

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut 

dapat dipilih model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT). Menurut Trianto 

(2007:62) 

Numbered Heads Together (NHT) 

atau penomoran berfikir bersama 

adalah merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi siswa dan sebagai alternatif 

terhadap struktur kelas tradisional. 
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Number Head Together merupakan 

strategi yang digunakan untuk memecahkan 

masalah secara intensif dibawah 

pengawasan guru. Pada number head 

together ini siswa di dorong untuk berfikir 

dalam satu tim dan berani tampil beda. Guru 

bersifat sebagi fasilitator mengatur kelas 

sedemikian rupa sehingga ada ruang yang 

cukup bagi adanya sejumlah kelompok 

siswa. Model pembelajaran Number Head 

Together ini menimbulkan proses pemikiran 

yang lebih kreatif lagi karena melalui 

permainan. Bagi siswa yang kurang pandai, 

akan mengalami kesulitan abstrak atau 

berfikir atau mengungkapkan hubungan 

antara konsep-konsep, yang tertulis atau 

lisan, sehingga pada gilirannya akan 

menimbulkan frustasi. 

Selain model pembelajaran, 

penggunaan media juga sangat penting dan 

salah satu media yang dapat digunakan 

adalah gambar. Menurut Arsyad, Azhar 

(2013:102) “Visualisasi pesan, informasi, 

atau konsep yang ingin di sampaikan kepada 

siswa dapat dikembangkan dalam berbagai 

bentuk, seperti foto, gambar/ilustrasi, 

sketsa? gambar garis, grafik,bagan, chart, 

dan gabungan dari dua bentuk atau lebih. 

Foto menghadirkan ilustrasi melalui gambar 

yang hampir menyamai kenyataan dari suatu 

objek atau ilustrasi. 

Atas uraian di atas dipilihlah judul 

“Pengaruh model pembelajaran Number 

Head Together di dukung media gambar 

terhadap kemampuan menggolongkan 

hewan berdasarkan jenis makanannya 

pada siswa kelas IV SDN Asmorobangun 

1 Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri 

t.a 2015/2016”. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono 

(2011: 8) “Penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelititan, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Penelitian kuantitatif jenis 

datanya berupa angka dan dianalisis 

menggunakan statistik”. Dalam penelitian 

eksperimen terdapat perlakuan yang akan 

diperkirakan pengaruhnya dan juga terdapat 

kelompok kontrol, sehingga peneliti dapat 

membandingkan dan melihat perbedaan 

antara keduanya. 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Dengan demikian, peneliti 

menerapkan pendekatan penelitian 

kuantitatif karena pembahasanya 

menggunakan analisa pengumpulan data 

yang berbentuk angka-angka dan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 
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Penelitian kuantitatif ini jenis datanya 

berupa angka dan dianalisis menggunakan 

analisis statistik untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh dari perlakuan yang telah 

dilakukan. 

Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 

Asmorobangun 1 Kecamatan Puncu 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2015/2016 

sebanyak 58 siswa. 

Peneliti menentukan jumlah sampel 

sebanyak 58 siswa yang terdiri dari dua 

yaitu pada kelas IV A sebagai kelas 

eksperimen sebanyak 29 siswa dan kelas IV 

B sebagai kelas kontrol sebanyak 29 siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian adalah uji –t menggunakan True 

Eksperimental Design diambil jenis Posttest 

- Only Control Design Menurut  (Sugiyono, 

2013: 112). Menyatakan bahwa, untuk 

menguji hipotesis, maka digunakan rumus 

sebagaimana berikut : 

 

 

 

Keterangan  

Re      : Siswa kelas eksperimen  

Rk : Siswa kelas kontrol 

X : Perlakuan menggunakan model 

pembelajaran number head together 

didukung media gambar 

O1 : Post Test 

O2 : Post Test 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

a. Hasil analisis kemampuan 

menggolongkan hewan berdasarkan jenis 

makanannya menggunakan model 

Number Head Togheter tanpa didukung 

media gambar pada siswa kelas IV SDN 

Asmorobangun 1 Kecamatan Puncu 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2015-

2016. 

Setelah memperoleh data dari kelas 

IV-B SDN Asmorobangun 1 tanpa 

menggunakan media gambar dan 

menganalisisnya, diketahui bahwa nilai rata-

rata kelasnya yaitu 66,89 Standar deviasinya 

(SDy) adalah 15,75 dan standar kesalahan 

mean (SDmy) 2,97.  

b. Hasil analisis kemampuan 

menggolongkan hewan berdasarkan jenis 

makanannya menggunakan model 

Number Head Togheter didukung media 

gambar pada siswa kelas IV SDN 

Asmorobangun 1 Kecamatan Puncu 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2015-

2016 

Setelah memperoleh data dari kelas IV-A 

SDN Asmorobangun 1 dengan 

Re X  O1 

Rk    O2 

 Perlakuan        Post Test 
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menggunakan model pembelajaran Number 

Head Together didukung media gambar dan 

menganalisisnya, diperoleh hasil bahwa nilai 

rata-rata kelasnya yaitu 85,17 Standar 

deviasinya ( SDx ) adalah 25,3  dan standar 

kesalahan mean ( SDmx ) 4,78. 

c. Hasil analisis pengaruh model 

pembelajaran Number Head Together 

didukung media gambar terhadap 

kemampuan menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya pada 

siswa kelas IV SDN Asmorobangun 1 

Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 2015 – 2016 

Setelah menganalisis data kemampuan 

menggolongkan hewan berdasarkan jenis 

makanannya pada siswa kelas IV SDN 

Asmorobangun 1 Kecamatan Puncu 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2015 – 

2016, diperoleh data sebagai berikut. 

a) Standar beda kesalahan mean 

(SDbm) 5,62 

b) Hasil thitungadalah 3,2526 

c) Ttabel dengan menggunakan taraf 

signifikan 5% serta db 56 yaitu= 

1,672. 

          Berdasarkan keterangan tersebut, 

diperoleh thitung>ttabel yaitu 3,25266 > 1,672 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima pada 

taraf signifikan (5%). Dengan demikian, 

dapat diartikan bahwa ada pengaruh 

signifikan dalam penggunaan model 

pembelajaran Number Head Together 

didukung media gambar terhadap 

kemampuan menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya pada siswa 

kelas IV SDN Asmorobangun 1 Kecamatan 

Puncu Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2015-2016. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya dengan 

menggunakan model Number Head 

Together tanpa didukung media gambar 

pada siswa kelas IV SDN 

Asmorobangun 1 Kecamatan Puncu 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2015-

2016 dinyatakan masih di bawah  rata-

rata.  

2. Kemampuan menggolongkan hewan 

berdasarkan jenis makanannya dengan 

menggunakan dengan menggunakan 

model Number Head Together 

didukung media gambar pada siswa 

kelas IV SDN Asmorbangun 1 

Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 2015-2016 dinyatakan 

sudah diatas   rata-rata / meningkat.  

3. Ada pengaruh signifikan model 

pembelajaran Number Head Together 

didukung media gambar pada siswa 

kelas IV SDN Asmorobangun 1 

Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 2015-2016 
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